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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1   Bank

2.1.1  Pengertian Bank

     Bank didefinisikan sebagai suatu badan yang tugas utamanya menghimpun dana dari pihak ketiga, sedangkan definisi lain menyatakan bank adalah suatu badan yang tugas utamanya sebagai perantara untuk menyalurkan penawaran dan permintaan kredit pada waktu yang ditentukan. Penulis lain mendefinisikan bank adalah suatu badan yang usaha utamanya menciptakan kredit. 


Prof. GM. Verryn Stuart dalam bukunya Bank Politik menyatakan bahwa: 

“Bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat pembayarannya sendiri atau dengan uang yang diperolehnya dari orang lain, maupun dengan jalan memperedarkan alat-alat penukar baru berupa uang giral”. 

A. Abdurachman dalam Ensiklopedia Ekonomi Keuangan dan Perdagangan menjelaskan bahwa: 

“Bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa, seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga, membiayai usaha perusahaan dan lain-lain”.


Pengertian bank menurut Undang-undang Perbankan No. 10 tahun 1998 pasal 1 ayat 2, yaitu: 

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

     Definisi bank menurut Undang-undang No. 14 tahun 1967 pasal 1 tentang pokok-pokok perbankan menjelaskan bahwa:

“Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang”.

2.1.2 Jenis dan Usaha Bank

2.1.2.1 Jenis Bank

     Menurut Undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang perbankan ada dua jenis bank, terdiri dari:

1. Bank Umum, adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syari’ah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

2. Bank Perkreditan Rakyat, adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syari’ah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

     Di samping itu berdasarkan Undang-undang No.23 tahun 1999 tentang bank sentral, terdapat pula tentang bank sentral yaitu Bank Indonesia yang tugasnya membantu pemerintah dalam mengatur dan menjaga serta memelihara kestabilan nilai rupiah, mendorong kelancaran produksi dan pembangunan serta memperluas kesempatan kerja guna meningkatkan taraf hidup rakyat.

2.1.2.2 Usaha Bank

     Usaha Bank Umum meliputi:
a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.

b. Memberikan kredit.

c. Menerbitkan surat pengakuan hutang.

d. Membeli, menjamin atau menjual:

1. Surat-surat wesel termasuk surat wesel yang diakseptasi oleh bank yang masa berlakunya lebih lama dari pada kebiasaan dalam perdagangan surat-surat dimaksud.

2. Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya yang masa berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaan dalam perdagangan surat-surat dimaksud.

3. Kertas pembendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah.

4. Sertifikat Bank Indonesia.

5. Obligasi.

6. Surat dagang berjangka waktu sampai dengan satu tahun.

7. Instrumen surat berharga lainnya yang berjangka waktu sampai dengan satu tahun.

e. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan nasabah.

f. Menetapkan dana atau meminjamkan dana kepada bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya.

g. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan perhitungan dengan atau antar pihak ketiga. 

h. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga (save deposit box).

i. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu kontrak/perjanjian. 

j. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lain dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek. 

k. Membeli melalui pelelangan agunan baik semua maupun sebagian dalam hal debitur tidak memenuhi kewajibannya kepada bank, dengan ketentuan agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan secepatnya.

l. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali amanat.

m. Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prisnip bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah .

n. Melakukan pembiayaan dan/atau kegiatan lain berdasarkan prinsip syari’ah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

o. Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

p. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau perusahaan lain di bidang keuangan, seperti sewa guna usaha, modal ventura, perusahaan efek, asuransi, dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

q. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi akibat kegagalan kredit atau kegagalan dalam pembiayaan berdasarkan prinsip syari’ah, dengan syarat harus menarik kembali penyertaannya, dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

r. Membeli sebagian atau seluruh agunan, baik melalui pelelangan maupun di luar pelelangan berdasarkan penyerahan secara sukarela oleh pemilik agunan atau berdasarkan kuasa untuk menjual di luar lelang dari pemilik agunan dalam hal nasabah debitur tidak memenuhi kewajibannya pada bank dengan ketentuan agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan secepatnya. 

s. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak bertentangan dengan Undang-undang Perbankan dan Peraturan Perundang-undangan lainnya yang berlaku.

t. Melakukan pendirian dana pensiun dan menjadi pengurus dana pensiun sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

2.2 Kas

2.2.1 Pengertian  Kas

     Manajemen Keuangan berfungsi dalam perencanaan organisasi untuk memperoleh dana dan sekaligus mengendalikan dana tersebut dalam rangka memaksimalisasi nilai organisasi. Selanjutnya dana tersebut dikendalikan dan tahapan berikutnya diinvestasikan, baik untuk jangka panjang maupun untuk jangka pendek dalam rangka menciptakan laba.

     Secara skematik, konsep manajemen keuangan dapat dilihat dalam Gambar 2.1 berikut:



Gambar 2.1

Konsep Manajemen Keuangan 


Dalam rangka menjaga kepercayaan masyarakat terhadap bank sehingga kelangsungan operasional bank dapat berjalan dengan baik, bank harus dapat mengelola kas dengan baik. Pengelolaan kas merupakan masalah yang cukup kompleks dalam kegiatan operasi bank. Sulitnya pengelolaan tersebut disebabkan karena dana yang dikelola bank sebagian besar adalah dana masyarakat yang sifatnya berfluktuasi. Berdasarkan PSAK No.2 mengenai Laporan Arus Kas, kas didefinisikan bahwa: 

“ Kas terdiri dari saldo kas (cash on hand) dan rekening giro, setara kas (cash equivalent) adalah investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka pendek dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi risiko perubahan nilai yang signipikan”. (PSAK, 1995)

     Ada beberapa pengertian kas menurut Bambang Susanto dalam buku Manajemen Akuntansi adalah sebagai berikut:

      “Kas adalah semua mata uang kertas dan logam yang berlaku sebagai alat pembayaran serta semua surat-surat yang mempunyai sifat yang sama seperti mata uang yang segera dapat dipakai untuk pembayaran”. (Bambang Susanto; 1995:4)

     “Kas merupakan aktiva yang paling lancar, ia mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi artinya, kas dapat dipergunakan untuk memenuhi segala kewajiban perusahaan dengan segera”. ( Bambang Susanto; 1995:4)

     Dari pengertian-pengertian kas di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kas adalah aktiva yang paling lancar dan segera dapat dipakai untuk pembayaran. Semua transaksi baik transaksi penjualan maupun pembelian selalu berhubungan dengan kas. Transaksi penjualan akan bersangkutan dengan penerimaan kas (cash receipt). Sedangkan transaksi pembelian akan bersangkutan dengan pengeluaran kas (cash disbursement). Karena begitu tinggi likuiditas kas tersebut di atas maka kas memegang peranan yang penting dalam menjaga kontinuitas dan aktivitas perusahaan.

     Kas sebagai salah satu elemen keuangan yang ada pada perusahaan membutuhkan pengelolaan yang baik agar dapat menunjang tujuan perusahaan baik dalam menjalankan operasi perusahaan sehari-hari maupun dalam memaksimalkan laba perusahaan. Kas merupakan bentuk aktiva yang paling likuid yang bisa dipergunakan segera untuk memenuhi kewajiban finansial perusahaan. Karena sifat likuidnya tersebut, kas memberikan keuntungan yang paling rendah. Masalah utama bagi pengelolaan kas adalah menyediakan kas yang memadai, tidak terlalu banyak (agar keuntungan tidak berkurang terlalu besar) tetapi juga tidak terlalu sedikit (sehingga akan mengganggu likuiditas perusahaan).

     Menurut Napa J. Awat, “Manajemen Keuangan Pendapatan Matematis”, 1999:412 untuk menentukan jumlah kebutuhan modal kerja (termasuk kas) dapat digunakan beberapa metode, yakni : (1) Metode keterikatan dana dan pengeluaran kas, (2) metode perputaran modal kerja, dan (3) metode cash flow (budget kas).

2.2.2 Motif Memiliki Kas 

       J. Fred Westin dan Thomas E. Copeland (1992:342) menyatakan bahwa ada empat motif untuk memiliki kas, yaitu : 

1. Motif transaksi, berarti perusahaan menyediakan kas untuk membayar berbagai transaksi bisnisnya.

2. Motif  berjaga-jaga, dimaksudkan untuk mempertahankan saldo kas guna memenuhi permintaan kas yang sifatnya tidak terduga.

3. Motif spekulasi, dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan dari memiliki atau menginvestasikan kas dalam bentuk investasi yang sangat likuid.

4. Motif memenuhi saldo konpensasi, yaitu dengan mempertahankan sejumlah dana minimal di bank.

2.2.3 Cash Budget  

     Untuk menjaga likuiditas, perusahaan perlu membuat perkiraan atau estimasi mengenai aliran kas di dalam perusahaanya. Dalam hal ini perusahaan perlu menyusun suatu cash budget atau anggaran kas.

     Perencanaan kas (cash budget), yaitu perkiraan atau estimasi terhadap posisi kas pada suatu saat tertentu yang akan datang. Menurut Syafarudin Alwi dalam bukunya yang berjudul “Alat-alat Analisis dalam Pembelanjaan “, (1993:30), budget cash berguna untuk: 

1. Mengantisipasi kebutuhan dana karena defisit dan surplus.

2. Mencari target dan mengukur keberhasilan 

3. Sebagai alat mengintegrasikan dan mengkoordinasikan kegiatan.

     Dengan menyusun budget cash akan dapat diketahui kapan perusahaan akan dalam keadaan defisit kas atau surplus kas karena operasinya perusahaan. Dengan mengetahui akan adanya defisit kas jauh sebelumnya maka dapatlah direncanakan sebelumya penentuan sumber dana yang akan digunakan untuk menutup defisit tersebut kerena masih cukupnya waktu maka terdapat lebih banyak alternatif sumber dana yang biayanya paling rendah. Sebaliknya dengan mengetahui jauh sebelumnya bahwa akan terdapat surplus kas yang besar maka jauh sebelumnya sudah dapat direncanakan bagaimana menggunakan kelebihan dana tersebut secara efisien.

     Menurut Bambang Riyanto (1997:88), penyusunan budget cash biasanya dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu : 

1. Menyusun estimasi penerimaan dan pengeluaran menurut rencana operasi perusahaan. Transaksi di sini merupakan teransaksi operasi.

2. Menyusun perkiraan atau estimasi kebutuhan dana atau kredit atau sumber-sumber dana lainnya yang diperlukan untuk menutup defisit kas karena rencana operasinya. Juga disusun estimsi pembayaran bunga kredit tersebut beserta waktu pembayarannya kembali. Transaksi-transaksi di sini merupakan transaksi financial. 

3. Menyusun kembali estimasi keseluruhan penerimaan dan pengeluaran setelah adanya transaksi financial, dan budget yang final ini merupakan gabungan dari transaksi operasi dan transaksi financial yang menggambarkan estimasi penerimaan dan pengeluaran kas keseluruhan. 

2.3 Rentabilitas Ekonomi

     Rentabilitas ekonomi suatu perusahaan adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau laba selama periode tertentu dibandingkan dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Atau sering pula dikatakan sebagai hubungan antara laba yang berhasil diperoleh dengan sumber-sumber dana yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut.

    Menurut Bambang Riyanto dalam buku Dasar-dasar Pembelanjaan mengatakan bahwa:

      “Rentabilitas ekonomi ialah perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase”. (Bambang Riyanto ; 1997:36)

     Selain itu rentabilitas ekonomi sering pula dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan laba. Laba yang digunakan untuk menghitung rentabilitas ekonomi adalah laba yang berasal dari operasi perusahaan yaitu yang disebut laba usaha.       

     Bagi perusahaan masalah rentabilitas adalah penting dari pada masalah laba, karena laba yang besar saja belumlah merupakan ukuran bahwa perusahaan itu telah dapat bekerja dengan efisien. Efisien tidak dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan. Dengan demikian yang harus diperhatikan oleh perusahaan tidak hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba, tetapi yang lebih penting adalah usaha untuk mempertinggi rentabilitas.

     Dalam literature Anglosax pada umumnya digunakan istilah Earning Power untuk pengertian rentabilitas ekonomi. Menurut Howard and Upton dalam bukunya “ Introduction to Business Finance” menyatakan “Earning Power as the ability of given invesment to earn to return from it use”. R. W. Johnos dalam bukunya “Financial Management” menyatakan “Earning Power, the relation of net operating income to the net operating assets”.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa Earning Power dapat dirumuskan sebagai berikut:

                                                Net Operating income

Earning Power            =                                                     x  100%
                                                     Net Operating Assets

Tinggi rendahnya earning power ditentukan oleh 2 faktor yaitu:

1. Profit margin, yaitu perbandingan antara “net operating income” dengan “net sales”, perbandingannya dinyatakan dalam persentase.

                                              Net Operating income

Profit Margin            =                                                        x  100%
                                                         Net sales

Dengan kata laindapatlah dikatakan bahwa profit margin ialah selisih antara net sales dengan operating expenses. (harga pokok penjualan + biaya administrasi + biaya penjualan + biaya umum), selisihnya dinyatakan dalam persentase.

2. Turnover of operating assets (tingkat perputaran aktiva usaha) yaitu kecepatan berputarnya operating assets dalam suatu periode tertentu. Turnover tersebut dapat ditentukan dengan membagi “net sales” dengan “operating assets”.                               

                                                                    Net sales

Turnover of operating assets   =                                                    x  100%
                                                              Operating assets

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa profit margin dimaksudkan untuk mengetahui efisiensi perusahaan. Dengan melihat kepada besar kecilnya laba usaha dalam hubungannya dengan sales, sedangkan “operating assets turnover” dimaksudkan untuk mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat kepada kecepatan perputaran operating assets suatu periode tertentu.

Hasil akhir dari percampuran kedua efisiensi profit margin dan operating assets turnover masing-masing atau kedua-duanya akan mengakibatkan naiknya earning power. Hubungan antara “profit Margin” dengan “operating assets turnover” dapatlah digambarkan sebagai berikut:

     Profit Margin            X    Operating Assets turnover   =        Earning power
Net operating income                          Net sales                      Net operating income
       Net sales                           Net operating assets            Net operating assets
Selain itu juga disebut dengan Operating Earning Power yaitu perbandingan antara laba sebelum pajak (Earning Before Tax) dengan Net Operating Assets.

Operating Earning Power tersebut dinyatakan dalam bentuk rumus: 

                                                             Earning Before Tax

Operating Earning Power        =                                                     x  100%
                                                                 Net Operating Assets

2.4 Pengaruh  Kas Terhadap Rentabilitas Ekonomi

     Pengelolaan kas meliputi perencanaan, pengkoordinasian, pengawasan, dan pengendalian kas yang sasaran utamanya yaitu menjaga tingkat likuiditas perusahaan dan meningkatkan rentabilitas ekonomi. Kas yang dipertahankan perusahaan untuk menjaga tingkat likuiditas dalam jumlah yang sangat besar akan berpengaruh terhadap tingkat rentabilitas ekonomi perusahaan. Pengaruh tersebut disebabkan karena jumlah kas yang dipertahankan perusahaan terlalu besar dan akan mengurangi tingkat rentabilitas ekonomi perusahaan. Pengurangan tingkat rentabilitas ekonomi terjadi karena perusahaan tidak menggunakan kas untuk aktivitas usaha lainnya yang dapat menghasilkan keuntungan tambahan.

     Aktivitas usaha yang dapat menghasilkan keuntungan tambahan bagi perusahaan misalnya memperjualbelikan surat-surat berharga (saham, obligasi, commercial paper) ataupun memberikan kredit kepada perusahaan lain dan apabila perusahaan tidak ingin mengambil risiko tinggi, perusahaan dapat mendepositokan kas perusahaan pada bank lain.

     Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa apabila perusahaan mempertahankan kas dalam jumlah yang besar untuk menjaga likuiditasnya dan tidak menggunakan kas tersebut untuk aktivitas usaha lainnya yang dapat menghasilkan keuntungan tambahan bagi perusahaan maka akan mengurangi tingkat rentabilitas ekonomi perusahaan tersebut. Tetapi apabila perusahaan menggunakan kasnya untuk melakukan aktivitas usaha yang dapat menghasilkan keuntungan tambahan maka akan meningkatkan tingkat rentabilitas ekonominya.

     Maka dari itu, untuk mencapai tingkat rentabilitas ekonomi yang tinggi diperlukan pengelolaan elemen-elemen keuangan termasuk diantaranya kas secara baik. Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat rentabilitas ekonomi perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kas. 

(Bambang Riyanto, 1997:43)
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